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ABSTRAK

       Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX C SMP Negeri I Jetis Bantul dan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran matematika dengan Discovery Learning dan media Lembar Kerja Siswa.
       Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru matematika kelas IX C serta dibantu oleh satu orang observer pada setiap pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX C SMP Negeri 1 Jetis Bantul yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan, dengan alokasi waktu untuk satu kali pertemuan adalah selama 2 x 40 menit Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, pemberian angket, dan tes tertulis siswa setelah siklus I dan siklus II.
        Dari hasil penelitian dapat disimpulkan (1) Proses pembelajaran matematika dengan Discovery Learning dan media Lembar Kerja Siswa yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai berikut: (a) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang anggotanya dipilih secara heterogen. Masing-masing kelompok diberi LKS untuk didiskusikan. Dari LKS yang diberikan, siswa memproses data tersebut untuk menemukan dan menyimpulkan suatu konsep. Hasil penemuan siswa kemudian dipresentasikan dan siswa yang lain melakukan pengecekan jawaban hasil temuan mereka dengan hasil kelompok presentasi. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan konsep yang benar (b) Siswa diberi soal latihan yang berkaitan dengan konsep yang ditemukan siswa, agar siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), memilih contoh dan yang bukan contoh dari suatu konsep, menunjukkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, dan dapat menggunakan konsep dalam memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep tersebut. (2) Dengan Discovery Learning dan media Lembar Kerja Siswa, persentase indikator pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu dari 66,95 % yang tergolong dalam kategori “cukup baik” pada siklus I menjadi 74,97 % yang tergolong dalam kategori “baik” pada siklus II. Sedangkan rata-rata nilai tes matematika siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 73 menjadi 75 dan masuk ke dalam kategori tinggi.
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